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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat PT Bank Jabar




Terbentuknya Bank Pembangunan Daerah (BPD) Jawa Barat dilatarbelakangi oleh Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 1960. Peraturan ini berisi tentang penentuan perusahaan Indonesia milik Belanda yang dinasionalisasikan. Salah satu perusahaan Indonesia milik belanda yang berkedudukan di Bandung adalah N. V. Denis (De Earste Nederland Indische Shareholding). Perusahaan tersebut berupa bank hipotik swasta belanda yang kegiatan utamanya memberikan kredit dengan jaminan harta tetap. Berdasarkan penetapan Peraturan Pemerintah tersebut, Pemerintah Daerah Jawa Barat kemudian membentuk Bank Karya Pembangunan Daerah Jawa Barat, hal ini tercatat dalam akte No. 125 tanggal 19 November 1960, akte No. 152 tanggal 21 Maret 1961 dan akte No. 184 tanggal 13 Mei 1961. Ketiganya dibuat dihadapan administrasi Noezar.



Bank karya Pembangunan Daerah Jawa Barat kemudian dirubah menjadi perusahaan daerah dengan nama Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat, sesuai dengan SK Gubernur Daerah Tingkat I Jawa Barat No. 7/GKHD/BPD/61 tanggal 20 Mei 1061. Keputusan tersebut beberapa kali mengalami penyempurnaan sampai dengan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat No. 10 tahun 1992 juncto No. 9 tanggal 6 Juni 1996, yang telah disahkan oleh Menteri Dalam Negeri RI dengan SK No. 580. 32. 122 tanggal 11 Februari 1997 dan telah diundangkan dalam lembaran Daerah Jawa Barat No. 2 Seri D tanggal 24 Februari 1997.




Modal dasar untuk pertama kali menurut SK Gubernur Kepala Daerah Jawa Barat No. 7/GKHD/BPD/61 tanggal 21 Mei 1961 ditetapkan sebesar Rp. 2.500.000,00. Modal yang berasal dari kas pemerintah daerah tersebut meningkat sesuai dengan ketetapan Peraturan Daerah no. 9 tahun 1996 menjadi sebesar Rp. 250.000.000.000,00. Berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang diselenggarakan pada tanggal 16 April 2001, disetujui peningkatan modal dasar Bank Jabar menjadi Rp. 1.000.000.000.000,00. Selanjutnya, dalam mengantisipasi diberlakukannya Arsitektur Perbankan Indonesia (API), sesuai dengan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS-LB) tanggal 14 April 2004, modal dasar Bank Jabar ditingkatkan dari Rp. 1.000.000.000.000,00 menjadi Rp. 2.000.000.000.000,00.




Sejak tahun 1992, berdasarkan  SK Direksi Bank Indonesia No. 25/84/KEP/DIR tanggal 2 November 1992, aktivitas Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat ditingkatkan menjadi Bank Umum Devisa dan disebut “Bank Jabar” dan mendapat logo baru dengan motto “Mitra Usaha Menuju Sejahtera”. Dalam rangka mengikuti perkembangan perekonomian dan perbankan, maka berdasarkan Peraturan Daerah No. 22 tahun 1998 dan akte pendirian No. 4 tanggal 15 April 1999 yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman RI tanggal 16 April 1999, bentuk hukum Bank Jabar dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT).




Bank Jabar saat ini sedang berusaha mengambil peluang dari tuntutan era globalisasi, dengan memperluas ruang gerak operasional sekaligus mengubah image yang selama ini terbatas melayani masyarakat propinsi Jawa Barat. Direncanakan Bank Jabar akan membuka kantor-kantor cabang di beberapa ibukota propinsi, seperti Semarang dan Surabaya. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan bank Jabar menjadi Bank Daerah yang berwawasan global. Saat ini PT Bank Jabar memiliki 97 kantor dan 41 ATM. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut.

a. 1 Kantor Pusat,

b. 6 Kantor Cabang Devisa,

c. 25 Kantor Cabang Non Devisa,

d. 4 Kantor Cabang Syariah,

e. 37 Kantor Cabang Pembantu,

f. 20 Kantor Kas

g. 4 Payment Point, dan

h. 41 Jaringan ATM

2.2 Struktur Organisasi 



Struktur organisasi PT Bank Jabar Cabang Sumedang terdiri dari Pemimpin Cabang yang langsung membawahi Pemimpin Bagian Pelayanan dan Operasional, Pemimpin Seksi Pemasaran Kredit dan Dana Jasa, Pemimpin Seksi Supervisi Kredit, Pemimpin Cabang Pembantu dan Kontrol Intern Cabang. Untuk Pemimpin Bagian Pelayanan dan Operasional langsung membawahi Kepala Kantor Kas, Pemimpin Seksi Pelayanan Seksi Pelayanan secara tidak langsung membawahi Pemimpin Cabang Pembantu.



Untuk lebih jelas tentang gambaran struktur organisasi PT Bank Jabar Cabang Sumedang dapat dilihat pada gambar 2.1
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Bank Jabar Cabang Sumedang
2.3 Deskripsi Jabatan ( Job Description)

I. PEMIMPIN CABANG

IKHTISAR JABATAN


Bertanggung jawab untuk:

a. Melakukan misi Kantor Cabang secara keseluruhan, yaitu membantu Direksi untuk memperoleh laba yang wajar melalui penyediaan produk dan jasa perbankan yang dibutuhkan masyarakat di daerah kerja Cabang, mendorong pemberdayaan ekonomi serta berfungsi sebagai pengelola uang daerah, dalam rangka mewujudkan Bank yang berkembang secara Sehat, Dinamis, Mandiri, dan Terpercaya, dan memberikan kontribusi yang nyata terhadap pendapatan asli daerah.

b. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur.

c. Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan serta mengelola bisnis di wilayah kerja cabang.

d. Merencanakan, mengembangkan, melaksankan serta mengelola layanan unggul kepada nasabah.

e. Mengelola Uang Daerah ( Bagi Kantor Cabang yang tidak memiliki unit PKD).

f. Memberikan kontribusi laba yang nyata terhadap upaya pencapaian laba Bank secara keseluruhan.

g. Memberikan kontribusi yang nyata untuk mendorong pemberdayaan ekonomi.

h. Melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur, peraturan Bank Indonesia serta peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku.

i. Mempertanggungjawabkanpelaksanaan tugas pokok, fungsi serta kegiatannya.

Pemimpin Cabang membawahi secara langsung

1. Pemimpin Seksi Pemasaran Kredit dan Dana Jasa

2. Pemimpin Seksi Supervisi Kredit

3. Pemimpin Cabang Pembantu

4. Pemimpin Kontrol Intern Cabang


Dan membawahi secara tidak langsung:

1. Pemimpin Seksi Pelayanan

2. Pemimpin Seksi Administrasi dan Umum

3. Pemimpin Kantor Kas

4. Analis

5. Asisten

6. Kasir

7. Teller

8. Sekretaris

9. Petugas Payment Point
II. PEMIMPIN BAGIAN PELAYANAN DAN OPERASIONAL


IKHTISAR JABATAN



Memberikan dukungan kepada Pemimpin Cabang dalam merencanakan, mengembangkan serta mengelola Bidang Pelayanan dan Operasional, yaitu:

a. Melaksanakan seluruh pekerjaan pokok pada unit kerja yang berada di bawah penyeliaan Pemimpin Bagian Pelayanan dan Operasional secara efektif dan efisien sesuai dengan batasan dan wewenang yang ditetapkan oleh Direksi

b. Mengelola pelayanan unggul kepada nasabah

c. Mengelola pelayanan uang daerah

d. Mengelola pelayanan transaksi tunai dan pemindahbukuan

e. Mengelola pelayanan Kartu ATM, Kartu Debet dan Kartu Kredit

f. Mengelola Kas ATM

g. Mengelola pendayagunaan kas dan alat likuid secra operasional

h. Membina hubungan kerja yang baik dengan semua pihak baik intern maupun ekstern, yang dapat menunjang kelancaran tugas Bagian Pelayanan dan Operasional

i. Membantu Pemimpin Cabang dalam menyusun/membuat rencana kerja dan anggaran Cabang serta tujuan yang akan dicapai

j. Melaksankan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur, peraturan Bank Indonesia serta peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku

k. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatannya.

Pemimpin Bagian Pelayanan dan Operasional membawahi secara langsung:

1. Pemimpin Seksi Pelayanan

2. Pemimpin Seksi Administrasi dan Umum

3. Pemimpin Kantor Kas

Dan membawahi secara tidak langsung:

1. Pemimpin Cabang Pembantu

2. Analis

3. Asisten

4. Asisten Kantor Kas

5. Kasir

6. Teller

7. Petugas Payment Point
III. PEMIMPIN SEKSI PELAYANAN

IKHTISAR JABATAN


Memberikan dukungan kepada Pemimpin Bagian Pelayanan dan Operasional dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan:

a. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur di bidang peleyanan nasabah dan operasional Bank

b. Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan, mengelola pelayanan produk dan jasa Bank

c. Menyediakan informasi produk dan jasa Bank

d. Mengelola Pelayanan Kartu ATM, Kartu Debet dan Kartu Kredit

e. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur bidang Pelayanan

f. Mengelola pelayanan transaksi kas, pemindahbukuan dan kliring

g. Mengelola Kas ATM

h. Mengelola pendayagunaan kas dan alat likuid secara optimal

i. Melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur, peraturan Bank Indonesia serta perundang-undangan lainnya yang berlaku

j. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatannya.

Pemimpin Seksi Pelayanan membawahi lima sub seksi, yaitu:

1. Asisten Pelayanan Rekening dan Informasi

2. Asisten Pelayanan Jasa

3. Kasir

4. Teller

5. Asisten  Payment Point
IV. PEMIMPIN SEKSI PEMASARAN KREDIT DAN DANA JASA

IKHTISAR JABATAN


Memberikan dukungan kepada Pemimpin Cabang dalam merencanakan, mengembangkan serta mengelola Pemasaran Kredit dan Dana Jasa, yaitu:

a. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur bidang pemasaran, perkreditan dan jasa Bank

b. Mengelola pemasaran produk dan jasa

c. Melakukan penelitian potensi pemasaran produk dan jasa di daerah kerja Cabang

d. Memasarkan kredit kepada nasabah/bukan nasabah

e. Memproses permohonan dan mengelola kredit (berikut kredit standar), garansi bank dan dukungan bank

f. Melakukan penjualan silang (cross selling)produk dan jasa Bank

g. Melakukan pembinaan dan pemantapan kepada Debitur Lancar dan DPK

h. Memasarkan Dana dan Jasa Bank kepada nasabah/bukan nasabah

i. Melakukan pembinaan kepada nasabah prima

j. Mengelola pelayanan produk dan jasa

k. Memproses serta mengelola transaksi L/C Ekspor dan Impor

l. Melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur, peraturan Bank Indonesia serta peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku

m. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatannya.

Pemimpin Seksi Pemasaran Kredit & Dana Jasa membawahi lima sub seksi yaitu:

1. Analis Kredit

2. Asisten Kredit Standar

3. Asisten Pemasaran Dana & Jasa

4. Asisten Pelayanan Ekspor/Impor.

V. PEMIMPIN SEKSI SUPERVISI KREDIT

IKHTISAR JABATAN


Memberikan dukungan kepada Pemimpin Cabang dalam merencanakan, mengembangkan serta mengelola Seksi Supervisi Kredit:

a. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur Bidang Supervisi Kredit

b. Mengelola penyelamatan dan penyelesaian kredit bermasalah (Kolektibilitas Kurang Lancar s.d Macet) dan kredit hapus buku

c. Mengelola pengendalian kredit

d. Mengelola kolektibilitas kredit

e. Melakukan pembinaan kepada debitur kredit bermasalah

f. Melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur, peraturan Bank Indonesia serta peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku

g. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatannya.

Pemimpin seksi Supervisi Kredit membawahi dua sub seksi, yaitu:

1. Analis Supervisi Kredit

2. Asisten Satuan Tugas Khusus.

3. PEMIMPIN SEKSI ADMINISTRASI & UMUM

IKHTISAR JABATAN


Memberikan dukungan kepada Pemimpin Bagian Pelayanan dan Operasional, serta berpartisipasi aktif dalam:

a. Megelola pelaksanaan sistem dan prosedur Bidang Pelayanan dan Operasional

b. Mengelola administrasi kredit serta laporan perkreditan

c. Mengelola administrasi transaksi jasa bank dan jasa kliring

d. Mengelola entry data/voucher transaksi kliring dan pemindahbukuan ke dalam sistem

e. Memeriksa kebenaran/ akurasi transaksi keuangan

f. Memantau dan mengendalikan transaksi pembukuan

g. Mengelola analisis keuangan

h. Mengelola laporan keuangan Cabang

i. Mengelola Teknologi dan Informasi

j. Mengelola sumber Daya Manusia

k. Mengelola logistic, kerumahtanggaan, kearsipan dan administrasi umum lainnya

l. Melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur, peraturan Bank Indonesia serta perundang-undangan lainnya yang berlaku

m. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatannya.

Pemimpin Seksi Administrasi & Umum membawahi sebelas sub seksi yaitu:

1. Asisten Administrasi Kredit

2. Asisten Laporan Perkreditan

3. Asisten Administrasi Dana Jasa

4. Asisten Administrasi Kliring

5. Asisten Administrasi Keuangan

6. Asisten Laporan Keuangan

7. Asisten PDE

8. Sekretaris

9. Asisten Kepegawaian

10. Asisten Administrasi Umum

11. Satpam

12. Pengemudi

13. Pramubakhti.

4. PEMIMPIN KONTROL INTERN CABANG

IKHTISAR JABATAN


Bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan:

a. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur Bidang Kontrol Intern Cabang,

b. Membantu Pemimpin Cabang dalam merencanakan dan melaksanakan pengendalian dan pengawasan atas proses kegiatan harian serta manajemen Cabang

c. Mambantu Pemimpin Cabang dalam merencanakan dan melaksanakan serta monitoring Rencana kerja dan Anggaran

d. Mengelola seluruh Buku Pedoman perusahaan (sistem dan prosedur) dan bertindak sebagai sentral BPP

e. Membantu Pemimpin Cabang dalam mengendalikan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur, peraturan Bank Indonesia serta peraturan  perundang-undangan lainnya yang berlaku

f. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatannya.

Pemimpin Kontrol Intern Cabang hanya membawahi satu sub seksi yaitu Asisten Kontrol Intern Cabang.

3.4    Aspek-aspek kegiatan PT Bank Jabar

Aktivitas PT Bank Jabar dalam upaya mencapai misi dan fungsinya yaitu dengan menetapkan prinsip kehati-hatian dengan tetap mempertahankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi. Adapun misi dan fungsi dari PT Bank Jabar, yaitu:

a. Penggerak dan pendorong laju perkembangan di daerah

b. Melaksanakan pengelolaan uang daerah

c. Salah satu sumber pendapatan asli daerah

Melalui pertimbangan perekonomian dan perbankan nasional yang telah memasuki masa pemulihan setelah beberapa tahun tertimpa krisis ekonomi, PT Bank Jabar sebagai salah satu Ritel Banking mendukung dengan aktivitas usaha dan jasa layanan utama sebagai berikut:

a. Penghimpun Dana


PT Bank Jabar telah ditunjuk sebagai Bank Operasional III, IV dan V oleh Departemen Keuangan RI. Aktivitas penghimpun dana di samping diarahkan kepada dana-dana yang bersumber dari masyarakat, penghimpun dana juga diarahkan kepada nasabah corporate maupun instansi.


Penghimpunan dana bagi PT Bank Jabar yang menggunakan prinsip konvensional dilakukan melalui produk-produk sebagai berikut: 

1) Giro (dalam bentuk Rupiah dan Valas)

2) Tabungan

a) Tanda Mata (Tabungan Anda Masa Datang)

b) Simpeda (Simpanan Pembangunan Daerah)

c) Tabah (Tabungan Ibadah Haji)

d) Jabar Okey Gold dan Jabar Okey Classic.

3) Deposito

a) Deposito Berjangka Rupiah dan Valas

b) Deposito Berjangka Diskonto

c) Sertifikat Deposito

b. Penggunaan Dana

Sesuai dengan definisi bank yang dalam usahanya melakukan penghimpunan dana dalam bentuk simpanan yang merupakan sumber dana bank, PT Bank Jabar juga menyalurkan dananya bagi masyarakat. Hal ini bukan bertujuan untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya bagi pemilik, tetapi kegiatan penyaluran dana harus diarahkan pada peningkatan taraf hidup masyarakat.

Penggunaan dana dalam bentuk kredit dengan menggunakan prinsip konvensional terdiri atas:

1) Kredit Umum

Pengertian kredit umum yaitu kredit yang dananya berasal dari dana umum. Kredit umum pada PT Bank Jabar, yaitu:

a) Kredit Modal Kerja

1. Kredit Investasi

2. Kredit Lainnya

b) Kredit Program


Kredit program seringkali disebut kredit prioritas tinggi karena dana kredit yang duberikan sebagian besar berasal dari Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI). Kredit program terdiri atas:

1. Kredit Usaha Tani (KUT)

2. Kredit kepada Koperasi Primer untuk Anggota Umum (KKPA-Umum)

3. Kreditanstat fur Wiederufbau (KfW)

4. Kredit hutan rakyat

5. Proyek Kredit Mikro

6. Kredit kepada Pengusaha Kecil dan Mikro (KPKM).


Dalam rangka optimalisasi pendapatan, dana yang belum tersalurkan dalam bentuk pinjaman pada masyarakat ditempatkan di beberapa bank, pembelian surat berharga dan penyertaan. Hal ini tetap mempertimbangkan tingkat likuiditas, profitabilitas dan resiko.

c. Jasa-jasa Lainnya


Selain usaha pokok bank sebagai penghimpun dana dan penyalur dana bagi masyarakat, PT Bank Jabar juga melakukan usaha bank lainnya. Hal ini didasarkan pada usaha PT Bank Jabar untuk memberikan layanan yang optimal kepada masyarakat. Layanan tersebut antara lain: 

1) Transfer

2) Inkaso

3) Kliring

4) Jaminan Bank (Garansi Bank)

5) Dukungan Bank

6) Surat Kredit berdokumen Dalam Negeri (SKBDN)

7) Penerimaan pembayaran rekening telepon, listrik, pajak, PDAM dan uang kuliah

8) Penerimaan setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH)

9) Safe Deposito Box (SDB)

d. Bank Devisa


Sejak tahun 1992, aktivitas PT Bank Jabar telah ditingkatkan menjadi Bank Umum Devisa, berarti PT Bank Jabar dapat beroperasi dengan menggunakan mata uang Rupiah dan Valas. Hal ini bertujuan untuk membantu kelancaran ekspor/impor, khususnya di daerah Jawa Barat. Transaksi Devisa yang telah dilayani adalah sebagai berikut.

1) Bidang Ekspor/Impor

2) Pembukaan Letter of Credit (L/C)

3) Pembiayaan kredit ekspor/impor

4) Penerimaan pajak ekspor/impor

5) Jasa-jasa Luar Negeri Lainnya

6) Giro valuta asing

7) Deposito valuta asing

8) Transfer dan inkaso dalam valuta asing

9) Jual beli valuta asing
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